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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat

Diterima: 28- 03-2024 pembelajaran inovatif untuk melatinkan keterampilan

Disetujui: 20- 04-2024 memecahkan masalah kepada siswa SMP. Ujicoba kelompok
: kecil dilakukan pada 13 siswa, dan ujicoba lapangan

SR TG dilakukan pada 28 siswa kelas IX SMP Negeri 5

Pembelajaran Inovatif;
Keterampilan Memecahkan
Masalah.

Pematangsiantar. Desain penelitian menggunakan one group
pretest-posttest design dengan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penilaian RPP,
Buku Siswa, dan LKS dalam kategori layak, serta hasil
validasi Lembar Penilaian dalam kategori valid. Hasil
penilaian keterbacaan Buku Siswa dan LKS menunjukkan
bahwa isi, penampilan, dan gambar menarik bagi siswa.
Keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
inovatif dalam kategori baik. Aktivitas guru dan siswa paling
dominan adalah dalam proses memecahkan masalah. Sesuai
dengan tingkatan otonomi, aktivitas guru dalam menjawab
pertanyaan dan mendengarkan penjelasan siswa meningkat,
sedangkan aktivitas dalam memotivasi siswa dan
menyampaikan informasi semakin berkurang. Aktivitas siswa
dalam mendiskusikan tugas dan menyampaikan pendapat
meningkat, sedangkan aktivitas membaca atau mencari
informasi, mencatat dan mendengarkan penjelasan guru
berkurang.  Aktivitas tersebut menunjukkan  bahwa
pembelajaran yang semula teacher centered learning menjadi
student centered learning. Ketuntasan indikator produk,
keterampilan memecahkan masalah, dan psikomotor dapat
dikatakan tercapai. Ketuntasan hasil belajar produk,
keterampilan memecahkan masalah, dan psikomotor secara
klasikal telah tercapai, kecuali ketuntasan keterampilan
memecahkan masalah pada ujicoba lapangan. Berdasarkan
temuan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran inovatif yang dikembangkan efektif untuk
melatihkan keterampilan memecahkan masalah kepada siswa
SMP.
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Small group trials were carried out on 13 students, and field

Keywords: _ trials were carried out on 28 class IX students of SMP Negeri
Innovative Learning; Problem 5 Pematangsiantar. The research design uses a one group
Solving Skills. pretest-posttest design with quantitative descriptive and

qualitative descriptive analysis techniques. The assessment
results of the RPP, Student Books and LKS are in the
appropriate category, as well as the results of the validation
of the Assessment Sheet in the valid category. The results of
the student book and worksheet readability assessment show
that the content, appearance and images are attractive to
students. The implementation of learning with innovative
learning models is in the good category. The most dominant
activity of teachers and students is in the process of solving
problems. In accordance with the level of autonomy, teacher
activity in answering questions and listening to student
explanations increases, while activity in motivating students
and conveying information decreases. Student activity in
discussing assignments and expressing opinions increases,
while reading or searching for information, taking notes and
listening to teacher explanations decreases. This activity
shows that learning that was originally teacher centered
learning became student centered learning. Completeness of
product indicators, problem solving skills and psychomotor
skills can be said to be achieved. Completeness of product
learning outcomes, problem solving skills, and classical
psychomotor skills has been achieved, except for
completeness of problem solving skills in field trials. Based
on the research findings, it can be concluded that the
innovative learning tools developed are effective for
practicing problem solving skills in junior high school
students.

PENDAHULUAN

IPA menurut Depdiknas (2008) merupakan studi mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat,
sehingga membuat siswa lebih aktif dalam mengembangkan sejumlah pengetahuan yang menyangkut
keterampilan memecah- kan masalah, pemahaman konsep, dan aplikasinya. Peran guru yang utama
adalah membantu siswa menjadi pebelajar yang mandiri dengan cara menyajikan masalah yang
kontekstual, kemudian membimbing siswa untuk mengajukan permasalahan dan memfasilitasi penye-
lidikan untuk memecahkan permasalahan tersebut secara mandiri. Selain itu, guru melakukan
scaffolding sebagai suatu kerangka dukungan yang memperkaya inkuiri dan pertumbuhan intelektual
siswa. Hasil pembelajaran IPA di Indonesia bisa dilihat dari fakta hasil literasi sains anak-anak
Indonesia yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study).
TIMSS adalah studi internasional empat tahunan yang dilakukan oleh IEA (International Association
for the Evaluation of Educational Achievement). Muhlis, dkk (2009) menjelaskan bahwa soal-soal
yang diujikan dalam TIMSS berada dalam cakupan domain kognitif yang terbagi dalam tiga domain
yaitu pengetahuan, aplikasi, dan penerapan dalam situasi masalah. Hasil penelitian TIMSS
menunjukkan bahwa: Rata-rata skor prestasi sains siswa Indonesia pada TIMSS tahun 1999, 2003,
dan 2007 secara berturutan adalah 435, 420, dan 433. Dengan skor tersebut siswa Indonesia
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menempati peringkat 32 dari 38 negara (tahun 1999), peringkat 37 dari 46 negara (tahun 2003), dan
peringkat 35 dari 49 negara (tahun 2007). Rata-rata skor siswa Indonesia pada TIMSS 2007 di bawah
skor rata-rata yaitu 500, dan hanya mencapai low international benchmark. Dengan capaian tersebut,
rata-rata siswa Indonesia hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi belum mampu
mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang
kompleks dan abstrak (Efendi, 2010: 385). Salah satu upaya untuk mencapai SKL tersebut, perlu
dikembangkan perangkat pembelajaran inovatif (RPP, Buku Siswa, LKS dilengkapi kit, dan Lembar
Penilaian) yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, khususnya
keterampilan memecah-kan masalah. Keterampilan memecahkan masalah adalah keterampilan yang
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, mem-bangun konsep-konsep
dan teori-teori dengan keterampilan intelektual, serta sikap ilmiah siswa sendiri. Keterampilan
memecahkan masalah yang dimaksudkan di sini adalah keterampilan proses sains. Agar guru dapat
melatihkan keterampilan memecahkan masalah sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, maka dalam
memilih model pembelajaran perlu memperhatikan tingkatan otonomi siswa. Howe and Jones (1993)
membagi otonomi menjadi tiga tingkatan. Tingkat pertama dipilih pengajaran langsung untuk
melatihkan keterampilan memecahkan masalah secara tahap demi tahap. Pada tingkatan kedua, guru
menggunakan model penemuan terbimbing untuk  melatih siswa menggunakan keterampilan
memecahkan masalah secara otomatis, belajar berdasarkan pengalaman langsung, dan
menginternalisasikan standar perilaku. Klahr dan Nigam (2004) menunjukkan bahwa pembelajaran
langsung sangat efektif untuk mengajarkan penyelidikan ilmiah awal, sementara pembelajaran
penemuan terbimbing lebih efektif untuk menerapkan keterampilan dasar dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada tingkatan ketiga, guru menggunakan pembelajaran berdasarkan masalah, dimana
siswa dihadapkan pada permasalahan kehidupan nyata yang bermakna, kemudian diberi kesempatan
untuk merencanakan dan melakukan penyelidikan yang diperlukan untuk memecahkan masalah
tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
”Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran inovatif (RPP, Buku Siswa, LKS, tingkat
keterbacaan Buku Siswa dan LKS) yang dikembangkan”? Tujuan penelitian secara umum adalah
mengembangkan perangkat pembelajaran inovatif yang efektif untuk melatinkan keterampilan
memecahkan masalah kepada siswa SMP.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (developmental research), karena mengembangkan
perangkat pembelajaran inovatif untuk melatihkan keterampilan memecahkan masalah kepada siswa
SMP. Perangkat yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa,
Lembar Kerja Siswa (LKS) dilengkapi kit, Lembar Penilaian (LP). Desain penelitian menggunakan
one group pretest-posttest design. Subjek penelitian dalam ujicoba kelompok kecil adalah 13 siswa
perwakilan Kelas IX1 dan IX4 SMP Negeri 5 Pematangsiantar dan ujicoba lapangan menggunakan 28
siswa Kelas IXB SMP Negeri 5 Pematangsiantar. Instrumen yang dikembangkan meliputi: a)
instrumen Penilaian RPP, Buku Siswa, dan LKS, b) instrumen Validasi Lembar Penilaian, c)
Instrumen Pengamatan keterlaksanaan RPP, d) aktivitas guru dan siswa, dan kendala yang dihadapi
selama KBM, e) instrumen tes butir soal untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah
mengikuti proses pembelajaran inovatif, dan €) instrumen Angket respon siswa. Dalam penelitian ini,
desain ujicoba kelompok kecil dan ujicoba lapangan menggunakan rancangan eksperimen one group
pretest-posttest design. Sebelum melaksanakan penelitian dilaksanakan pretest O,, dan setelah
melaksanakan pembelajaran inovatif X dilakukan posttest O,. Teknik analisis data desain secara
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat Pembelajaran Inovatif yang dikembangkan dapat dikatakan layak sebagai perangkat
pembelajaran, karena hasil penelitian menunjukkan RPP dikembangkan sebagai panduan guru dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar untuk melatihkan keterampilan memecah-kan masalah kepada
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siswa SMP berkaitan dengan materi elektro-magnet dan gaya Lorentz. Hasil penilaian RPP meliputi
aspek tujuan pembelajaran, fase pembelajaran, waktu, perangkat pembelajaran, metode sajian, dan
bahasa mendapatkan nilai rata-rata 4,37 dengan reliabilitas 98%, artinya RPP yang dikembangkan
layak dijadikan panduan guru dalam mengelola pembelajaran untuk melatihkan keterampilan
memecah-kan masalah kepada siswa SMP dan Instrumen Penilaian RPP yang digunakan reliabel.
Buku siswa dikembangkan sebagai buku panduan dan sumber belajar bagi siswa dalam mempelajari
materi pokok elektromagnet dan gaya Lorentz. Hasil penilaian Buku Siswa meliputi aspek kelayakan
isi mendapatkan nilai 4,5 (kategori layak), aspek kebahasaan mendapat nilai 4,6 (kategori layak), dan
aspek penyajian mendapatkan nilai 4,67 (kategori sangat layak), serta realibilitasnya 100%, artinya
Buku Siswa yang dikembangkan layak dijadikan buku panduan bagi siswa maupun guru dalam
pembelajaran dan Instrumen Penilaian Buku Siswa yang digunakan reliabel. Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) dikembangkan dengan harapan dapat memperjelas eksperimen pada Buku Siswa, sehingga
permasalahan yang disajikan dalam LKS sama dengan permasalahan dalam RPP dan Buku Siswa.
Hasil penilaian LKS meliputi aspek petunjuk, kelayakan isi, prosedur dan pertanyaan mendapatkan
nilai rata-rata 4,17 dengan realibilitas 95,5%, artinya LKS yang dikembangkan layak digunakan siswa
maupun guru dalam melatihkan keterampilan memecahkan masalah dan Instrumen penilaian LKS
yang digunakan adalah reliabel. Lembar Penilaian digunakan untuk mengukur pencapaian satu
kompetensi dasar yaitu mendeskrip-sikan pemanfaatan kemagnetan dalam produk teknologi. Kompe-
tensi dasar tersebut diuraikan menjadi 12 indikator dengan rincian 7 indikator produk, 4 indikator
keterampilan memecahkan masalah, dan 1 indikator psikomotor. Hasil validitas isi, bahasa dan
penulisan soal mendapatkan nilai 4, 14 dan 4,42 (validitas tinggi) dengan realibilitas 96%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Lembar Penilaian layak digunakan sebagai alat ukur pencapaian
kompetensi dasar dan Instrumen Lembar Penilaian yang digunakan reliabel. Hasil penilaian
keterbacaan Buku Siswa dan LKS menunjukkan bahwa isi, penampilan, dan gambar menarik bagi
siswa. Keterlaksanaan RPP pada simulasi terbatas dan reliabilitasnya masing-masing sebesar 85%,
keterlaksanaan RPP pada ujicoba kelompok kecil sebesar 93% dengan realibilitas 96%, dan
keterlaksanaan RPP pada ujicoba lapangan sebesar 93% dengan realibilitas 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa RPP dapat terlaksana dengan baik dan Instrumen Keterlaksanaan RPP yang
digunakan dapat dikatakan reliabel. Selain itu, hasil pengamatan kegiatan pendahuluan, inti, penutup,
dan suasana kelas rata-rata mendapatkan nilai baik. Aktivitas guru paling dominan adalah
membimbing proses memecahkan masalah. Aktivitas guru berdasarkan tingkatan otonomi mengalami
penurunan dalam hal memotivasi siswa dan menyampaikan informasi. Sebaliknya, aktivitas dalam
menjawab pertanyaan dan mendengarkan penjelasan siswa mengalami pening-katan. Instrumen
Pengamatan Aktivitas Guru yang digunakan reliabel. Adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran inovatif, karena hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa paling
dominan adalah berada dalam proses memecahkan masalah. Aktivitas siswa berdasarkan tingkatan
otonomi mengalami peningkatan dalam hal mendiskusikan tugas dan menyampaikan pendapat,
sedangkan aktivitas siswa mengalami penurunan dalam membaca atau mencari informasi, mencatat,
mendengarkan penjelasan guru. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran semula teacher
centered learning menjadi student centered learning. Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa yang
digunakan reliabel. Ketuntasan indikator produk, keterampilan memecahkan masalah, dan psikomotor
pada ujicoba kelompok kecil masing-masing sebesar 86%, 100%, dan 100%, sedangkan pada ujicoba
lapangan masing-masing sebesar 71%, 100% dan 100%. Berarti ketuntasan indikator telah tercapai.
Ketuntasan hasil belajar produk, keterampilan memecahkan masalah, dan psikomotor secara klasikal
secara umum telah tercapai, hanya ketuntasan keterampilan memecah-kan masalah secara klasikal
pada ujicoba lapangan yang belum tuntas (82%), tetapi menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan
secara klasikal dari 0% menjadi 82%. Hasil analisis ketercapaian kompetensi dasar, baik dari hasil
ujicoba kelompok kecil maupun ujicoba lapangan menunjukkan bahwa beberapa siswa masih belum
menguasai kompetensi dasar. Sehingga perlu dilakukan remedial untuk indikator yang belum tuntas.
Respon positif siswa terhadap perangkat, proses pembelajaran inovatif, dan keterampilan memecahkan
masalah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran inovatif yang
dikembangkan efektif untuk melatihkan keterampilan memecahkan masalah kepada siswa SMP.
Kendala lapangan yang ditemui selama pembelajaran inovatif adalah beberapa siswa belum terbiasa
menggunakan keterampilan memecahkan masalah.
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